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BAB V 
PENUTUP 

 

5.1.  Kesimpulan 

Berdasarkan hasil studi literatur yang dilakukan pada Bab II, serta hasil penelitian 

yang dialakukan di lapangan pada Bab III dalam proses perancangan karya, maka 

penulis mencapai kesimpulan bahwa kampanye WASPADA! menggunakan 

metode kampanye Ostergaard yang bertujuan untuk merubah perilaku sosial yang 

ada pada masyarakat. 

 Hasil dari perubahan perilaku sosial yang dapat dicapai oleh audiens dari 

kampanye ini, yaitu : 

1. Munculnya kesadaran untuk melakukan upaya waspada terhadap orang di 

sekitar anak yang mungkin saja menjadi pelaku kekerasan seksual anak 

2. Meningkatkan pengetahuan masyarakat tentang definisi, jenis, serta dampak 

dari kekerasan seksual yang terjadi pada anak 

3. Munculnya rasa peduli terhadap fenomena kekerasan seksual, sehingga muncul 

rasa ingin melindungin, dan menekan kasus sejenis. 

4. Munculnya perubahan perilaku berupa tindakan nyata dalam menyikapi 

fenomena yang ada, seperti tindakan untuk melaporkan kasus terkait. 
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5.2. Saran 

Untuk meningkatkan efektifitas kampanye sosial WASPADA!, serta untuk 

pengembangan topik Tugas Akhir ini, penulis menyampaikan beberapa saran, 

yaitu : 

 1. Kampanye sosial WASPADA!, maupun kampanye sosial lainnya yang 

 sejenis dapat menjadi lebih efektif apabila didukung dengan pihak 

 pemerintah. 

 2. Untuk pengembangan karya lebih lanjut dari kampanye sosial 

 WASPADA!, dapat merancang media visual lainnya seperti iklan layanan 

 masyarakat (tvc), motion graphic, atau dengan perancangan media 

 interaktif yang dapat menarik perhatian audiensnya. 

 3. Pelaksanaan kampanye sosial juga dapat dilakukan dengan media non 

 visual, seperti pelaksanaan event, maupun sponsorship. Hal ini dapat 

 dilakukan dengan melakukan kerja sama para praktisi terkait. 

 4. Pelaksanaan kampanye juga dapat dilakukan dengan eksplorasi ambient 

 media yang berinteraksi langsung dengan target audiens. 
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